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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kemampuan Berpikir Sibernetik Siswa Ditinjau Dari
Gaya Berpikir Serialist dan Wholist Dalam Menyelesaikan Masalah Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel di Kelas VIII-C MTsN 2 Tulungagung” ini
ditulis oleh Anisa Fuadiya Istiglaliyyah, NIM 1860204221004, dengan
pembimbing Dra. Umy Zahroh, M. Kes., Ph. D.

Kata kunci: kemampuan berpikir sibernetik, serialist, wholist, SPLDV

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesulitan yang dialami oleh
siswa dalam menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Dua Variabel
(SPLDV), terutama dalam memahami soal, menentukan strategi
penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Perbedaan cara
siswa dalam mengolah informasi menujukkan adanya kecenderungan gaya
berpikir serialist dan wholist yang berkaitan dengan kemampuan berpikir
sibernetik.

Tujuan penelitian ini untuk (1) mendeskripsikan kemampuan berpikir
sibernetik siswa dengan gaya berpikir serialist dalam menyelesaikan
masalah SPLDV di kelas VIII-C MTsN 2 Tulungagung; (2)
mendeskripsikan kemampuan berpikir sibernetik siswa dengan gaya
berpikir wholist dalam menyelesaikan masalah SPLDV di kelas VIII-C
MTsN 2 Tulungagung.

Metode Penelitian pada penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Subjek penelitian berjumlah
enam siswa, terdiri atas tiga siswa dengan gaya berpikir serialist dan tiga
siswa dengan gaya berpikir wholist, yang dipilih secara purposive
berdasarkan hasil tes gaya berpikir. Teknik pengumpulan data meliputi tes
gaya berpikir, tes pemecahan masalah SPLDV, wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan gaya berpikir
serialist maupun wholist sama-sama menunjukkan kemampuan berpikir
sibernetik melalui indikator terkontrol, adaptif, dan reflektif. (1) Siswa
serialist cenderung menyelesaikan masalah secara runtut, sistematis, dan
konsisten terhadap strategi yang dipilih sejak awal. (2) Siswa wholist
cenderung memahami masalah secara menyeluruh, melihat hubungan antar
informasi, dan lebih fleksibel dalam mempertimbangkan strategi
penyelesaian. Dengan demikian, kemampuan berpikir sibernetik siswa
tampak pada kedua gaya berpikir, tetapi dengan kecenderungan proses
penyelesaian yang berbeda.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Students' Cybernetic Thinking Ability Reviewed from
Serialist and Wholist Thinking Styles in Solving Two-Variable Linear Equation
System Problems in Class VIII-C MTsN 2 Tulungagung" was written by Anisa
Fuadiya Istiglaliyyah, NIM 1860204221004, supervised by Dra. Umy Zahroh,
M. Kes., Ph. D.

Keywords: cybernetik thinking ability, serialist, wholist, SPLDV

Students still experience difficulties in solving Two-Variable Linear
Equation System (SPLDV) problems, especially in understanding the
information in the problem, determining solution strategies, and rechecking the
results obtained. Differences in the way students process information indicate
the tendency of serialist and wholist thinking styles, which are related to
cybernetic thinking ability.

This study aims to describe (1) the cybernetic thinking ability of students
with serialist thinking styles in solving SPLDV problems in class VIII-C of
MTsN 2 Tulungagung; (2) the cybernetic thinking ability of students with
wholist thinking styles in solving SPLDV problems in class VIII-C of MTsN 2
Tulungagung.

This research employed a qualitative approach with a case study type. The
subjects consisted of six students, three with serialist thinking styles and three
with wholist thinking styles, selected purposively based on the results of the
thinking style test. Data were collected through thinking style tests, SPLDV
problem-solving tests, interviews, observations, and documentation. Data
analysis was carried out through data reduction, data presentation, and drawing
conclusions and verification.

The results showed that both serialist and wholist students demonstrated
cybernetic thinking ability through controlled, adaptive, and reflective
indicators. (1) Serialist students tended to solve problems sequentially,
systematically, and consistently based on the strategy chosen from the
beginning. (2) Wholist students tended to understand problems holistically,
identify relationships among information, and show greater flexibility in
considering solution strategies. Thus, students’ cybernetic thinking ability
appeared in both thinking styles, but with different tendencies in the problem-
solving process.
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